
INTELEGENSI MORAL PEMIMPIN GLOBAL 



PENDAHULUAN

Secara harfiah, Intelligentia diterjemahkan dengan

“kecerdasan” atau “kebijaksanaan”.

Dalam perkembangannya, intelegensi menggambarkan

kemampuan intelektual atau kecerdasan seseorang

untuk memahami, mengerti atau memecahkan

masalah dengan cara yang logis, rasional dan kritis



Moral

Rangkaian nilai tentang berbagai macam perilaku yang harus
dipatuhi. Moral merupakan standar baik-buruk yang ditentukan
bagi individu oleh nilai-nilai sosial budaya dimana individu
sebagai anggota sosial.

Moral Hazard
Hazard adalah sumber yang berpotensi menimbulkan risiko atau
bahaya. Moral hazard adalah situasi di mana seseorang
mengambil risiko lebih besar karena tidak akan menanggung
sepenuhnya akibat dari tindakan tersebut, biasanya karena ada
jaminan dari pihak lain. Moral hazard muncul ketika ada
asimetri informasi.



Kecerdasan Moral

Kecerdasan moral baru muncul (Lennick, Kiel &
Jordan dengan judul buku Moral Intelligence 2.0
terbit pada April 2011).

Kemampuan individu untuk memahami hal yang
benar dan yang salah dengan pendirian yang kokoh
untuk merasakan, berpikir serta berperilaku sesuai
dengan nilai etika berdasarkan norma, aturan dan
hukum.



Intelegensi Moral

Intelegensi moral berkaitan dengan kemampuan
untuk membuat keputusan yang didasari pada
prinsip-prinsip etika dan moral yang kuat.

Hasil Penelitian (Elis Yudianingsih, 2015).
Semakin besar tingkat penalaran moral yang
dimiliki, semakin tinggi pula komponen karakter
baik yang muncul.



Kecerdasan Moral

(Lennick, Kiel & Jordan)

Terdiri dari empat prinsip penting untuk
kesuksesan pribadi dan organisasi yang
berkelanjutan, yaitu :

a. Integritas (Integrity) 

b. Tanggungjawab (Responsibility) 

c. Kasih sayang (Compassion) 

d. Pengampunan (Forgiveness) 



Kecerdasan Moral

(Borba)

a. Emphaty  
Tingkat kepekaan & kepedulian yang tinggi terhadap
kebutuhan, perasaan dan sudut pandang orang lain, sehingga
dapat memahami bahasa verbal & nonverbal pihak lain
dengan tepat.

b. Conscience (Nurani),
Sikap berani mengakui kesalahan, mampu mengucapkan kata
maaf, jujur, dapat dipercayai, dapat memilih berperilaku
benar walaupun tidak diperingatkan, tidak melemparkan
kesalahan kepada orang lain serta menerima tanggungjawab
atas perilakunya yang salah atau tidak patut.



c. Self Control (Penguasaan Diri), 

Cenderung menunggu giliran dan jarang menyela atau
memaksakan pendapatnya, mampu mengatur gerakan
hatinya dan dorongan dari dalam hatinya tanpa
bantuan orang dewasa lain, mudah kembali tenang
ketika marah/kecewa/frustasi, dapat menahan diri dari
agresi fisik, jarang membutuhkan peringatan, bujukan
atau teguran untuk bertindak benar.

d. Respect (Rasa Hormat),
Menghargai orang lain meskipun berbeda, berbicara
dengan nada dan kalimat yang sopan, tidak
membicarakan teman atau orang lain dibelakang,
mampu menghargai privasi orang lain serta
menghargai diri sendiri.



e. Kindness (Kebaikan), 

Mampu memberikan komentar yang baik sehingga
membangun semangat orang lain tanpa dipengaruhi,
berbagi, membantu dan menghibur orang lain tanpa
mengharapkan imbalan, mampu menolak ajakan bergabung
dengan orang-orang yang mengintimidasi dan menghina
orang lain serta dapat menjadi teladan bagi orang lain.

f. Tolerance

Sikap menghargai perbedaan dan figur yang mempunyai
wewenang, dapat mengungkapkan perasaan tidak senang
dan peduli ketika orang lain yang lebih lemah dihina,
dicurangi atau dilukai, memiliki kemampuan menahan diri
terhadap perkataan yang melukai orang lain dan menilai
orang lain, serta memiliki kemampuan untuk memilih fokus
pada karakter positif orang lain.



g. Fairness (Keadilan)

Ditandai dengan perilaku senang membantu orang lain,
menahan diri dari perbuatan menyalahkan orang lain,
suka berpihak pada kebaikan, open mainded, berjiwa
sportif dalam menyelesaikan masalah dan adil, taat
aturan, serta menerima dan mengakui adanya hak
orang lain.



Berbagai Intelegensi

1. Intelegensi Linguistik

Kemampuan menggunakan kata-kata secara efektif, baik dalam
berbicara maupun menulis. Orang dengan intelegensi linguistik
yang tinggi memiliki kemampuan berbicara yang persuasif,
menulis dengan jelas, serta memahami dan memanipulasi
bahasa dengan baik.

• William Shakespeare - Penyair dan dramawan Inggris yang
terkenal dengan kemampuan luar biasa dalam menggunakan
bahasa untuk menyampaikan ide dan emosi.

• Barack Obama - Mantan Presiden AS, yang dikenal karena
kemampuan oratorinya yang menginspirasi banyak orang
melalui pidato-pidatonya yang kuat.



2. Intelegensi Emosional

Kemampuan mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri
sendiri serta emosi orang lain.

Contoh:

• Daniel Goleman - Psikolog yang mengembangkan konsep
intelegensi emosional dan menulis buku terkenal tentang
bagaimana pentingnya EI dalam kehidupan dan
kepemimpinan.

• Mother Teresa - Tokoh yang dikenal dengan empatinya yang
luar biasa terhadap orang-orang yang menderita dan
perasaan mendalam tentang pentingnya kasih sayang.



3. Intelegensi Spasial

Kemampuan untuk berpikir dalam gambar dan
memvisualisasikan objek dalam ruang. Orang dengan
intelegensi ini sangat terampil dalam hal navigasi, desain, dan
seni visual.

• Christopher Columbus - Penjelajah yang memiliki
kemampuan navigasi luar biasa yang membantunya
menavigasi laut untuk menemukan benua baru.

• Leonardo da Vinci - Seorang seniman dan ilmuwan yang
sangat terampil dalam menggambar dan memvisualisasikan
dunia, seperti dalam karya-karya seni dan sketsa-sketsa
ilmiah.



4. Intelegensi Kinestetik

Kemampuan untuk menggunakan tubuh secara efektif untuk
mengekspresikan ide, menciptakan sesuatu, atau memecahkan
masalah.

• Michael Jordan - Pemain basket legendaris yang terkenal
karena keterampilan fisiknya dan kemampuan luar biasa
dalam mengendalikan tubuhnya di lapangan.

• Maya Angelou - Penyair dan penulis yang juga dikenal
sebagai penari dan aktris, menunjukkan penguasaan
gerakan tubuh dalam seni.



5. Intelegensi Logis - Matematis

Kemampuan untuk berpikir secara analitis, menggunakan
logika, serta kemampuan dalam memahami dan memecahkan
masalah matematika.

• Albert Einstein - Fisikawan terkenal dengan teori relativitas,
yang memanfaatkan pemikiran logis dan matematika untuk
menjelaskan konsep-konsep fisika yang kompleks.

• Isaac Newton - Ilmuwan yang dikenal karena penemuannya
di bidang fisika dan matematika, termasuk hukum gravitasi
dan kalkulus.



6. Intelegensi Intrapersonal
Kemampuan untuk memahami diri sendiri, merasakan emosi
diri, dan mengetahui apa yang dibutuhkan untuk berkembang
lebih baik.

7. Intelegensi Interpersonal
Kemampuan untuk memahami dan berinteraksi dengan orang
lain, termasuk kemampuan membaca emosi, motivasi, dan
keinginan orang lain.



Quotient

Intelegensi adalah potensi atau kapasitas berpikir yang dimiliki
oleh seseorang, sedang Quotient merupakan hasil pengukuran /
penilaian dari kemampuan tersebut.

Jenis Quotient

1. IQ (Intelegensi Kuantitatif atau Intelligence Quotient).

2. EQ (Intelegensi Emosional atau Emotional Quotient).

3. SQ (Intelegensi Spiritual atau Spiritual Quotient)

Ketiganya saling melengkapi, IQ berhubungan dengan kemampuan
intelektual (kognitif) , EQ dengan keterampilan sosial dan emosi,
SQ dengan kesadaran moral dan spiritual.

Kecerdasan kognitif merujuk pada kemampuan mental seseorang untuk
memahami informasi, berpikir secara logis.



Kepemimpinan Transglobal

Konsep kepemimpinan yang berkembang dalam konteks
globalisasi, yang menekankan kemampuan untuk memimpin dan
berinteraksi dengan berbagai budaya, negara, dan sistem sosial
yang beragam di seluruh dunia.

Konsep ini mencakup pemimpin yang mampu menangani
tantangan yang muncul dari dunia yang semakin terhubung,
kompleks, dan berubah dengan cepat.

Kepemimpinan transglobal lebih dari sekadar kepemimpinan
lokal atau nasional—ia mengintegrasikan perspektif internasional
dan antarbudaya untuk mencapai tujuan yang lebih besar, sering
kali dalam organisasi atau komunitas yang bersifat lintas negara
dan budaya.



Perlunya Intelegensi moral pada pemimpin global.

Kepemimpinan yang beretika, memiliki integritas
moral, jujur, adil, serta berempati akan mampu
memimpin dengan teladan dan menginspirasi orang
lain untuk mengikuti nilai-nilai etis yang dianutnya.



Intelegensi moral dapat membantu pemimpin global
dalam merancang kebijakan publik yang
berorientasi pada kepentingan bersama.

Intelegensi moral membantu pemimpin global untuk
menghasilkan kebijakan yang berdampak positif
dalam jangka panjang, menjaga keberlanjutan, dan
berkontribusi pada pemecahan masalah global,
seperti perubahan iklim, kemiskinan, dan
ketimpangan sosial.



Intelegensi moral berperan dalam menjalankan
diplomasi dan hubungan internasional yang
bermartabat. Pemimpin global yang memiliki
intelegensi moral yang baik akan mampu
menghargai keberagaman budaya, agama, dan
keyakinan, serta menghindari tindakan diskriminatif
atau merugikan negara atau kelompok tertentu.

Pemimpin yang berbasis pada intelegensi moral akan
mampu menjalin kerjasama internasional yang
saling menguntungkan, mengedepankan dialog, dan
mencari solusi damai dalam menyelesaikan konflik
global.



Contoh Intelegensi Moral pada Kepemimpinan Global :

1. Nelson Mandela (Kepemimpinan dalam mengatasi Apartheid)

Sebuah contoh kuat dari kepemimpinan global dengan
intelegensi moral.

Pemimpin Afrika Selatan yang menunjukkan integritas moral
tinggi dengan berjuang untuk mengakhiri sistem apartheid
yang memisahkan ras.

Sudah dipenjara selama 27 tahun, namun memilih tidak
membalas kebencian dengan kebencian, tetapi dengan
rekonsiliasi dan pengampunan. Kepemimpinannya berbasis
pada nilai-nilai keadilan dan perdamaian memberikan teladan
bagi dunia akan pentingnya penghormatan terhadap martabat
manusia.



2. Mahatma Gandhi - Filosofi Non-Kekerasan

Mengajarkan intelegensi moral melalui filosofi non-
kekerasan dalam perjuangannya untuk merdeka dari
penjajahan Inggris. Menolak penggunaan kekerasan, dan
menunjukkan bahwa perjuangan bisa dilakukan dengan
cara yang damai dan penuh kasih. Keteguhan prinsip
moralnya dalam menghadapi ketidakadilan global
menjadi teladan penting bagi banyak gerakan
pembebasan di seluruh dunia.



3. Ban Ki-moon – Kepemimpinan dalam PBB.

Ban Ki-moon, mantan Sekjend. PBB, dikenal atas
kepemimpinannya yang mengutamakan perdamaian, hak
asasi manusia, dan pembangunan berkelanjutan.

Ia mengedepankan masalah-masalah kemanusiaan,
seperti perubahan iklim dan pengungsi, serta bekerja
untuk mencapai SDGs. Keputusannya untuk menanggapi
tantangan global dengan pendekatan moral dan berbasis
pada nilai-nilai universal seperti hak asasi manusia dan
solidaritas mencerminkan intelegensi moral dalam
kepemimpinan global.



4. Martin Luther King Jr

Pemimpin gerakan hak-hak sipil di AS yang menggunakan
prinsip moral dan non-kekerasan untuk memperjuangkan
kesetaraan rasial.

5. Aung San Suu Kyi

Pemimpin Myanmar yang menggunakan prinsip moral
dan perjuangan damai untuk melawan rezim militer di
negaranya.



Kesimpulan :

Intelegensi moral pada kepemimpinan global tercermin
dalam tindakan yang berlandaskan nilai-nilai universal
seperti keadilan, empati, pengampunan, dan
penghormatan terhadap martabat manusia.

Pemimpin-pemimpin ini tidak hanya berfokus pada
pencapaian politik atau ekonomi, tetapi juga pada
dampak sosial dan moral yang ditinggalkan oleh
kebijakan dan keputusan mereka.



TERIMA KASIH

Sejarah tidak berkembang dengan sendirinya tetapi meluncur maju
dengan cepat saat manusia membuka pintu kepada kemungkinan
yang tak terbatas.


